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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul tentang Tradisi Mendarahi Rumah Di Nagari Pulakek
Koto Baru Kabupaten Solok Selatan dalam Perspektif Akidah Islam. Dengan
Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah pemahaman
masyarakat terhadap mendarahi rumah, tata cara mendarahi rumah, dan perspektif
akidah Islam terhadap mendarahi rumah. Tradisi menarhi rumah adalah tradisi yang
dilakukan ketika hendak mendirikan rumah atau ketika pembuatan rumah sudah
sampai pada tahap penyelesaian maka rumah tersebut di darahi terlebih dahulu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pemahaman
masyarakat terhadap mendarahi rumah, tata cara mendarahi rumah, dan perspektif
akidah Islam terhadap mendarahi rumah di nagari Pulakek Koto Baru kabupaten
Solok Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dimana penulis
langsung terjun kelapangan untuk mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan
untuk melengkapi penelitian ini dengan Caka Wwawancara dengan tokoh-tokoh adat dan
tokoh-tokoh masyarakat serta mela'ﬁ?> I pada saat masyarakat nagari
Pulakek Koto Baru melaksg isi inMeDaladliB| ini penulis menggunakan

metode Historis seperti Heu
sumber dianalisis dan selanju

Mengenai sejarah tradis ka akan mebangun rumah atau
pembuatan rumah sudah sampai pada tahap éembuatan akhir pada umumnya tidak

ada yang mengetahui M&Np:’sM(AaMa @lNdi@ Igali dilakukan dan siapa
yang memperkenalkan tradisi inipﬁ:@ ﬁN@da masyarakat di nagari Pulakek
Koto Baru, akan tetapi tradisi ini t€lah™DerlangSufig lama dan dianggap penting dan
sudah menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan oleh masyarakat di nagari
Pulakek Koto Baru. Adapun pemahaman masyarakat terhadap tradisi mendahi rumah
adalah tradisi ini merupakan sebuah keharusan dan berdampak negatif bagi orang yang
tidak melakukannya. Masyarakat di nagari Pulakek Koto Baru memandang tradisi
mendarahi rumah ini sebagai tradisi yang harus dilaksanakan karena tradisi ini sudah
menjadi kebiasaan bagi masyarakat setempat sejak dahulu dan mereka tetap
melaksanakan tradisi ini secara turun temurun sampai saat sekarang ini. Bentuk
pelaksanaan dari tradisi mendarahi rumah adalah menyembelih ayam jantan berwarna
hitam, menggunakan pisau yang terbuat dari baja atau besi dan tidak boleh menggunakan

pisau kater yang bertujuan agar tidak menyakiti hewan sembelihan. Kemudian, dilanjutkan
dengan membakar kemenyan sebelum berdo’a.



Dari pemahaman masyarakat dan praktek-praktek seperti di atas tentunya ada
penyimpang terhadap akidah Islam. Pandangan Islam terhadap mendarahi rumah merupakan
suatu perbuatan yang mengarah kepada perbuatan syirik. Menyembelih untuk selain Allah
merupakan perbuatan syirik. Syirik merupakan dosa paling besar karena menyekutukan Allah
dengan makhluknya seperti arwah leluhur, atau bahkan dengan sesuatu yang hanya mitos
dan khayalan seperti dewa dan penjaga tempat tertentu dan salah satu faktor yang dapat
merusak akidah seseorang karena telah mempercayai dengan mendarahi rumah akan
mendatangkan keselamatan bagi tukang yang membuat rumah atau orang yang akan
menempati rumah tersebut. Keyakinan seperti itu, dapat penulis simpulkan bahwa, belum
tercapainya akidah yang benar di daerah tersebut. Karena mereka masih meyakini hal-hal
yang berbaur mistik dan mengikuti tradisi-tradisi ajaran hindu dalam praktek amaliyah syriat
Islam.
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